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ABSTRAK

Riset ini ditujukan untuk bisa mengamati pengalaman dari para siswa ketika mengikuti
program MBG di SMP Negeri 19 Surabaya. Progam MBG ini muncul dan di realisasikan,
berfokus ke arah untuk meningkatkan asupan kaya akan nutrisi bagi para siswa pelajar yang
menjadi target sasaran program MBG ini, serta menjaga agar badan tetap sehat sehingga
pikiran para siswa tetap berfokus pada pembelajaran saja, jadi capaian akademiknya akan
lebih baik. Riset ini menggunakan konsep fenomenologi, fokus dari penelitian ini adalah
cerita pengalaman langsung dari siswa-siswinya. Data yang didapat dikumpulkan dari hasil
wawancara mendalam, observasi dan juga dari dokumen yang mendukung riset ini.
Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling dan pengolahan datanya
menggunakan konsep dari Miles dan Huberman. Riset menemukan adanya pergeseran ke
arah yang lebih positif, lebih baik bagi kondisi para siswanya, muncul dorongan untuk
belajar lebih giat, dan juga mulai membentuk kebiasaan makan makanan yang bergizi. Tetapi
masih ada beberapa permasalahan, misalnya seperti menu yang tidak bervariasi, lalu ada
kendala sewaktu pembagian makanan ke para siswa-siswinya. Para siswa memaknai bahwa
program MBG ini seperti sesuatu yang sangat bermakna, dan bermanfaat, jadi mereka
melihat bukan soal asupan makanan saja tapi juga menciptakan suasana sekitar jadi lebih

positif.

Kata kunci: Fenomenologi, Kebijakan Pendidikan Makanan Bergizi Gratis, Pengalaman
Siswa
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PENDAHULUAN

Capaian belajar disekolah bisa ditunjang dari berbagai asupan nutrisi yang diberikan
pada anak, dimana pertumbuhan psikis anak serta jasmaninya akan terdorong.
Makanan dengan zat gizi yang sehat bisa membuat tubuh anak jadi prima, serta bisa
juga jadi penunjang fokus anak, imun anak, keinginan anak untuk belajar, sampai
penunjang tumbuhnya cara pikir anak serta perasaannya. Realita yang terjadi sekarang
ini adalah belum meratanya akses makanan yang kaya akan nutrisi, dimana masalah ini
terutama timbul pada siswa atau pelajar dengan keterbatasan ekonomi. Artinya, ini bisa
memperkeruh jarak antara kondisi kesehatannya dan juga hasil belajar siswanya.
Sehingga dari problem ini, para siswa butuh cara penanganannya agar problem ini tidak
melebar kemana-mana dan sasarannya tepat.

Pemerintah menjalankan program MBG atau yang biasanya kita sebut Makan Bergizi
Gratis, dimana ini jadi jalan keluar atas problem yang sebelumnya sudah dijelaskan.
Program ini ditujukan agar asupan yang kaya akan nutrisi dibagikannya merata
sehingga para siswa badannya makin terjaga lagi serta lebih kuat buat belajar pas
dikelas. Kota Surabaya jadi salah satu tempat untuk wilayah pelaksananya, di SMP
Negeri 19 Surabaya tepatnya yang jalanin progam MBG tersebut. Para siswa di sekolah
tersebut langsung kena efek dari program MBGnya dari sisi pas belajar dan juga dari sisi
ketika ada interaksi antar teman sekelas.

Program MBG ini dilihat sukses atau tidaknya, ukurannya kurang cukup jika cuman
dari aturan yang tertera, kegiatan harian yang dilangsungkan, atau dari angka-angka
statistic yang ada. Intinya itu muncul setelah program MBG ini dijalankan, lalu para
siswa yang sudah merasakan efeknya menceritakan banyak pengalamannya yang
posisinya disini mereka adalah penerima MBG langsung. Posisi siswa disini Adalah
sebagai sasaran atau bisa dibilang target MBG, namun siswa juga memiliki sudut
pandang atau opini mereka sendiri mengenai MBG ini.

Program MBG ini bahasa mudahnya adalah membagikan makanan ke target sasaran
jika dilihat dari sisi fenomenologi, dan adanya program ini jadi kejadian sosial yang
aslinya benar-benar dirasakan dan dialami banyak siswa. Pengalaman MBG ini bisa
karena rasa makanannya, kebiasaan makan kesehariannya, ada momen bersama kawan
sekelas pas jam makan, sampai ada rasa yang para siswa rasakan seperti layaknya
dihargai oleh sekolah dan juga pihak negara sehingga kebentuk arti tersendiri dari para
siswanya yang ngalamin program MBG itu. Misalnya, ada yang merasakan jika pas lagi
makan bersama kawan kondisinya jadi hangat dan juga sejuk, ada juga siswa yang
bilang kurang cocok sama menunya. Hal-hal yang disebutkan tadi bisa berefek ke arah
semangat mereka pas belajar dikelasnya.

Riset tentang MBG disekolah ini kebanyakan mengambil banyak angka-angka sampai
sekarang, jadi arahnya lebih condong cuman membahas asupan gizinya saja yang
berefek ke hasil belajar siswanya, keadaan tubuh siswanya atau seperti absensi hadir
atau tidaknya siswa. Riset yang mengulik bagaimana siswa merasakan, mengalami, dan
memberikan arti atau makna sendiri pada program MBG ini masih belum banyak. Jadi
sisi subjektif yang seperti ini dibuat lebih dekat dengan realita hidup para siswa
penerima manfaat MBGnya sehingga sesuai dengan keadaan sekarang.

Banyak hal yang sudah dibahas, tetapi riset ini menetapkan fokus kearah mencaritahu
bagaimana para siswa ketika mengikuti program MBG ini di SMP Negeri 19 Surabaya,
dan juga fokusnya menggunakan metode fenomenologi. Fokus intinya juga lebih
condong ke arah bagaimana siswa merasakan, menjalani, memberikan makna sendiri,
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sampai mereka sendiri menghubungkannya dengan interaksi mereka dikelasnya.
Temuan riset fokus agar
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bisa menjadi bahan untuk Menyusun Kkebijakan, misalnya dengan menu yang harus
disesuaikan sesuai saran dan masukan yang sudah diberikan sehingga ada sistem yang
dibehani perlahan, jadi hambatan atau problemnya itu bisa ditekan. Bisa juga jika ada survei
yang berkelanjutan bisa dilihat dari waktu ke waktu agar acuannya bisa maksimal dalam hal
program MBG ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam artikel ini dirancang untuk mendapatkan wawasan mendalam
tentang pengalaman pribadi siswa saat mengikuti Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
di SMPN 19 Surabaya. Dengan penekanan pada makna, pandangan, dan pengalaman
langsung yang dialami siswa, pendekatan yang diterapkan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menjelajahi realitas
sesuai dengan apa yang dirasakan, dialami, dan diartikan oleh informan dalam
keseharian mereka di lingkungan sekolah. Melalui metode ini, data yang dikumpulkan
tidak sekadar menjelaskan peristiwa yang terjadi, melainkan juga mengungkap cara
siswa menafsirkan keberadaan program MBG dalam rutinitas belajar mereka.

Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tetapi difokuskan kea rah
fenomenologi, tujuannya agar bisa mengetahui lebih dalam dan spesifik tentang
bagaimana cerita personal siswa waktu mengikuti Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
di SMP Negeri 19 Surabaya. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang luas untuk
melihat bagaimana cara para siswa memahami kejadian, merasakan situasi, sampai
memberikan arti dari pengalaman yang benar-benar mereka jalani setiap hari di sekolah.
Jadi bukan sekedar melihat data angka atau laporan formal, tetapi lebih ke bagaimana
realita itu dirasakan langsung dari sudut pandang siswa itu sendiri.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi risetnya dipusatkan pada SMP Negeri 19 Surabaya, salah satu sekolah yang
sudah menjalankan program MBG secara konsisten. Pemilihan lokasi ini tidak asal
tunjuk, tetapi dipilih sengaja dikarenakan paling cocok untuk memberikan gambaran
bagaimana program MBG ini berjalan sebagaimana mestinya. Lingkungan sekolahnya
juga cukup beragam dari sisi siswanya, jadi bisa memberikan sudut pandang dan
masukan yang lebih luas. Proses penelitian ini berlangsung pada waktu semester genap
di tahun ajaran yang sedang berjalan sekarang yaitu semester ganjil.

Subjek dan Informan Penelitian
Siswa yang terlibat dan ikut serta dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri
19 Surabaya yang mengikuti program Makan Bergizi Gratis (MBG). Cara memilih
informannya tidak secara random atau acak, tetapi diseleksi menggunakan teknik
purposive sampling, artinya dipilih sesuai kriteria tertentu sebagai penerima program
Makan Bergizi Gratis (MBG), siswa yang aktif mengikuti kegiatan MBG secara terus-
menerus, serta siswa yang bersedia untuk bercerita dan berbagi pengalaman. Jumlah
informan tidak langsung ditentukan di awal, tetapi mengikuti alur pengumpulan data.
Prosesnya akan dihentikan jika sudah menemukan hal baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan penelitian ini.
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Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini tidak hanya satu teknik saja, tetapi
dari gabungan beberapa teknik agar data penelitian yang didapatkan lebih spesifik.
Teknik- teknik yang di gunakan antara lain:
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Wawancara langsung dengan para siswa menjadi teknik utama untuk mengetahui cerita
pribadi mereka tentang bagaimana program Makan Bergizi Gratis (MBG) ini berjalan.
Model wawancaranya sudah terstruktur, jadi ada topik pembahasan utama tetapi tetap
santai dan tidak kaku. Siswa diberikan ruang untuk bercerita sebebas mungkin, mulai
dari pengalaman, perasaan, cara pandang mereka, hingga bagaimana mereka
menafsirkan program tersebut dalam keseharian. Alurnya fleksibel, jadi topik
pembahasannya bisa mengalir dan tidak terasa seperti interogasi, lebih ke berbagi
pengalaman secara luas dan mendalam.
2. Observasi Partisipatif
Selain wawancara, peneliti juga ikut melihat langsung bagaimana situasi dan kejadian di
lapangan. Pengamatan ini lebih fokus ke bagaimana program Makan Bergizi Gratis
(MBG) ini berjalan di sekolah, mulai dari pembagian makanan, suasana saat kegiatan
berlangsung, sampai interaksi antar siswa waktu ketika sedang menikmati MBG ini.
Melalui teknik observasi partisipatif, situasi bisa terlihat jelas, bukan cuman dari cerita
saja tetapi juga dari kejadian secara langsung.
3. Dokumentasi
Sebagai bukti untuk laporan hasil penelitian maka diharuskan ada dokumentasi
kegiatan berupa bukti tertulis dan visual (after report). Bukti dokumentasi bisa berupa
bukti foto kegiatan, daftar siswa penerima MBG, jadwal pelaksanaan, hingga dokumen
kebijakan dari sekolah yang ada hubungannya dengan program ini. Data sejenis ini bisa
menjadi validasi agar informasi yang didapat tidak berdiri sendiri.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data pada penelitian ini mengikuti pola interaktif dari Miles dan
Huberman. Prosesnya akan berjalan terus menerus dan akan saling berkaitan antara satu
tahap ke tahap lainnya. Ada tiga bagian utama dalam proses ini, yaitu penyaringan data,
penyajian data, lalu penarikan makna sekaligus pemeriksaan ulang. Tahap awal berupa
reduksi data, di mana semua informasi awal dari hasil wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi akan di pilih terlebih dahulu lalu diringkas. Fokusnya ditujukan ke hal-hal
yang sesuai, sementara bagian yang kurang terkait akan dipisahkan. Intinya, data yang
awalnya berantakan akan disusun agar sesuai dengan topik dari penelitian ini. Setelah
itu, data yang sudah dirapikan akan ditampilkan ulang dalam bentuk yang lebih
gampang dan mudah dipahami, bisa berupa cerita naratif, tabel atau susunan matriks
sesuai tema tertentu. Penyajian ini akan membuat alur informasi menjadi lebih jelas dan
terstruktur. Langkah terakhir yaitu berupa penarikan kesimpulan yang disertai dengan
proses pemeriksaan berkelanjutan. Peneliti akan mencoba untuk memahami makna dari
data yang sudah disusun, dengan selalu memeriksa apakah temuan yang muncul
konsisten dan bisa dipertanggung jawabkan sepanjang penelitian berjalan.

Keabsahan Data
Data yang dikumpulkan tidak asal-asalan dan bisa dipercaya, maka penelitian ini
menggunakan beberapa cara untuk memeriksa tingkat keakuratan informasi. Salah
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satunya melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member chek.
Triangulasi sumber
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dijalankan melalui perbandingan cerita dari beberapa siswa sebagai informan, Ialu
disesuaikan dengan keterangan dari guru atau pihak sekolah. Tujuannya agar data yang
terkumpul tidak bertabrakan satu sama lain dan tetap konsisten. Lalu ada triangulasi
teknik, dimana hasil dari wawancara aka disamakan dengan temuan dari pengamatan
secara langsung serta dokumen pendukung. Cara ini, digunakan untuk memperkuat
data ketika dilihat dari berbagai aspek, dan bukan cuman dari satu sumber saja. Member
check juga di pergunakan untuk memeriksa ulang hasil temuan kepada informan. Jadi,
informasi yang sudah dikumpulkan akan dikonfirmasi lagi kepada siswa agar
maknanya tetap sesuai denga napa yang mereka rasakan dan pahami. Semua langkah ini
digabugkan menjadi satu rangkaian utuh agar hasil dari penelitian ini semakin kredibel
dan bisa dipertanggungjawabkan.

Prosedur Penelitian

Alur penelitian ini disusun melalui beberapa tahapan yang runtut, mulai dari tahap
awal, sampai penyajian hasil akhir. Prosesnya dibagi menjadi empat bagian utama, yaitu
tahap persipan, pelaksanaan, pengolahan data, dan pelaporan. Tahap pertama dimulai
dari persiapan, bagian ini peneliti menyusun panduan untuk wawancara, mengurus
perizinan penelitian, lalu melakukan pengamatan awal untuk mendapatkan gambaran
umum bagaimana kondisi di lapangan. Masuk ke tahap berikutnya, yaitu pelaksanaan,
pada bagian ini data mulai dikumpulkan melalui wawancara kepada siswa, pengamatan
secara langsung saat kegiatan sedang berlangsung, serta pengumpulan dokumen sesuai
dengan fokus penelitian. Setelah data terkumpul, bisa di lanjutkan ke tahap pengolahan
data. Informasi yang didapatkan kemudian bisa diolah dan ditafsirkan menggunakan
metode pendekatan fenomenologi, supaya makna pengalaman dari siswa bisa dipahami
lebih dalam. Tahap terakhir berupa penyusunan hasil, semua temuan disusun secara
sistematis menjadi tulisan akademik yang rapi dan mudah dipahami, sehingga
keseluruhan proses penelitian ini bisa tersampaikan dengan jelas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari hasil temuan, apa saja yang diceritakan dari tiga siswa sebagai informan tentang
program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SMP Negeri 19 Surabaya kesannya baik sejak
awal sampai akhir. Dari mulai distribusi makanan yang rapi dan tidak membuat
bingung. Menurut salah satu siswa menjelaskan jika di setiap jam pembagian makanan
siswa tersebut sangat antusias dikarenakan bisa menikmati makanannya bersama
dengan teman-temannya dan membuat nafsu makan mereka jadi bertambah. Setelah
mendapatkan informasi itu
kemudian temannya menanggapi dengan berkata, “dari makanannya sih kelihatan bersih
jadi untuk makananya aku tidak ada rasa takut dan tidak ada pemikiran akan terjadi apa-apa”. Dari
rasa makanannya para siswa cocok di lidah mereka dan tidak membuat ragu soal
kebersihannya. Ada juga siswa lainnya yang menanggapi seperti “kadang menunya itu
lagi itu lagi sih, jadi bosen banget”. Suasana dari makan bersamanya akan tetap terasa
menyenangkan bagi para siswa.
Isi makananya mengandung zat bergizi seperti protein serta banyak zat bergizi lainnya yang
membuat badan para siswa tersebut lebih kuat dan siap untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Seorang siswa berkata “kata guru program ini itu bagus untuk kita, karena dari
makanan itu banyak sekali mengandung zat gizi yang membantu kita untuk tetap fokus dan lebih
bersemangat pas lagi jam pelajaran”, ada siswa lain juga menanggapi “aku baru tau kalo
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sayur itu sepenting itu vuat tubuhn kita”. IPengetahuan 1tu terhubung dengan kebrakan
pemerintah yang ingin anak sekolah tetap sehat. Perasaan yang sering muncul yakni
rasa senang saat makan bersama teman-temannya.

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) ini memberikan energi tambahan bagi siswa untuk
mengikuti pembelajaran agar para siswa juga bisa lebih fokus. Banyak siswa waktu pada saat
pembelajaran tidak bisa fokus mengikuti kelas dikarenakan perutnya kosong, maka dari itu
program MBG ini sangat memiliki dampak positif untuk para siswa. Banyak siswa yang
mengatakan jika adanya program MBG ini bisa membuat mereka lebih menghemat uang
saku, dan mereka jadi bisa menyisihkan uang sakunya untuk ditabung. Kebiasaan siswa
yang suka jajan menjadi berkurang sebab sudah ada program MBG ini. Jadi secara tidak
langsung dari program MBG ini bisa mengubah suatu kebiasaan buruk menjadi lebih
baik, dan tentunya bisa membawa dampak positif yang berkelanjutan.

Pembahasan

Menurut hasil wawancara dari beberapa informan dan banyak siswa yang menanggapi
bahwa program Makan Bergizi Gratis (MBG) ini sangat positif, menyenangkan dan
membawa banyak manfaat baik dan tentunya membantu mengurangi kebiasaan-
kebiasaan siswa yang kurang baik. Harapan siswa untuk program MBG ini kedepannya
adalah agar semua menu yang disajikan bisa lebih beragam dan bervariasi, hal itu
ditujukan agar menghindari kebosanan para siswa dan tetap menjaga antusis mereka
setiap harinya. Dari beberapa temuan dalam penelitian ini, seluruh siswa SMP Negeri 19
Surabaya memiliki prespektif jika program ini memiliki dampak positif, tidak hanya
bagi siswa saja tetapi bagi seluruh pekerja yang menyiapkan dan memasak menu
makanan ini. Manfaat yang paling utama dari yang mereka rasakan adalah dari segi
pemenuhan kebutuhan, nutrisi, peningkatan motivasi belajar, dan perubahan pola
makan yang sehat. Lalu jika dilihat dari sudut pandang fenomenologis sendiri dari
pengalaman siswa yang sudah merasakan program ini adalah bukan hanya sekedar
menerima makanan saja tetapi juga perasaan bahagia, aman, dan tentunya rasa yang
selalu di perhatikan oleh pemerintah. Dari temuan fenomenologis ini dapat mendukung
teori-teori yang di kemukakan oleh Alfred Schutz, yang menjelaskan bahwa realitas
sosial dikontruksi melalui pengalaman subjektif individu. Oleh sebab itu, MBG di SMP
Negeri 19 Surabaya tidak hanya memberikan dampak fisik, tetapi juga psikologis, sosial,
dan pendidikan bagi siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari riset ini adalah dari pengalaman para siswa yang mengikuti program
MBG ini lebih spesifik ke arah yang lebih baik dan positif dari sisi fenomenologi.
Program MBG ini realitanya mencukupi asupan yang kaya dengan gizi pada saat jam
sekolah, jadi efeknya ke para siswa adalah seperti lebih semangat belajar menjadi lebih
bertambah dan juga menjadi lebih fokus waktu mendapatkan pelajaran di kelas. Menu
yang disajikan pada program MBG yang diberikan kepada siswa memiliki banyak
nutrisi, tentunya memiliki mutu yang bagus dan bisa menjadi penolong disaat siswa
sedang kelaparan.

Ada juga kendala lainnya seperti misalnya ada banyak siswa yang jenuh dan bosan
karena menu MBGnya tidak bervariasi, dan lauk serta proteinnya sering sama. Tapi
kendala soal menu yang membuat banyak siswa menjadi jenuh tidak mengubah nilai
dari banyak siswa, sebab mereka merasakan MBG ini bermanfaat. Banyak harapan dari
siswa agar program MBG ini terus berjalan sebagaimana mestinya. Program MBG di
SMP Negeri 19 Surabaya sangat banyak keuntungan bagi para siswanya, mulai dari
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hal asupan gizinya hingga
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dorongan belajar siswanya menjadi layak untuk terus berjalan, dan diharapkan

program MBG ini bisa terus berkembang dan berdampak positif bagi banyak orang.
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